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 This study aims to determine the feasibility of the documentary as a 
medium of learning. This type of research is qualitative descriptive. 
The research instrument using positive statements to form answers 
using a Likert scale .Tthe documentary validated by 3 people that 
one teacher SMAN 4 Singkawang and 2 lecturers FKIP UNTAN. 
Aspects validated in the documentary film that aspects of the format, 
content, language and practicality. Based on the validation results, 
the media has validity value an average of 3.47 with a valid 
category. This indicates that the documentary is valid and fit for use 
as a medium of learning in high school material in the digestive 
system. However, the documentary is need for improvement in the 
media documentary that background music is too loud, the 
consistency in the writing, size and font color of the documentary. 
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Pembelajaran adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar (Majid, 
2013). Sedangkan menurut 
Suherman (dalam Jihad dan Haris, 
2012) pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses komunikasi antara 
peserta didik dengan pendidik serta 
antar peserta didik dalam rangka 
perubahan sikap. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran memerlukan 
adanya komunikasi dan interaksi. 
Pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru biasanya dibantu dengan 
menggunakan media pembelajaran. 
Menurut Rusman (2013) media 
pembelajaran adalah alat atau bentuk 
stimulus yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. 
Media pembelajaran dapat 
memperjelas penyampaian materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman siswa (Sudjana dan 
Rivai, 2010). Dengan demikian 
media pembelajaran merupakan 
salah satu unsur penting dalam 
menentukan keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. Pemilihan media yang 
tepat harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
sehingga fungsi utama media sebagai 
alat bantu pembelajaran dapat 
dimanfaatkan secara maksimal.  
Pada silabus kurikulum 2013,  
materi sistem pencernaan  memuat 
konsep pembelajaran mengenai 
kandungan zat makanan, body mass 
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index dan bassal metabolic rate, 
sistem pencernaan makanan, serta 
gangguan pada sistem pencernaan. 
Materi sistem pencernaan ini 
merupakan materi yang abstrak 
karena pada materi ini terdapat 
proses yang terjadi pada tubuh yang 
tak dapat dilihat secara langsung 
sehingga memerlukan media 
pembelajaran yang tampak konkret 
dan nyata agar dapat membantu 
siswa untuk lebih mudah memahami 
materi. Salah satu alternatif media 
yang dapat digunakan adalah film 
dokumenter. 
Film dokumenter merupakan 
film yang dibuat berdasarkan fakta 
bukan fiksi dan bukan pula 
memfiksikan fakta (Munadi, 2008). 
Menurut Titin dan Dara (2016) film 
dokumenter digolongkan kedalam 
jenis media audiovisual yang dapat 
memberikan informasi secara visual 
sekaligus audio. Dengan begitu 
penggunaan media ini akan lebih 
mudah diingat di banding dengan apa 
yang hanya di lihat dan di dengar 
saja (Munadi,2013). 
Keberhasilan film dokumenter 
dalam memberikan pengaruh prestasi 
belajar siswa telah dibuktikan oleh 
beberapa penelitian. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Prajoko, dkk 
(2012) menunjukkan bahwa film 
dokumenter memberi pengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa di 
ranah kognitif dan afektif. 
Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Marthaningtiyas, dkk 
(2014) menunjukkan bahwa film 
dokumenter yang digunakan sebagai 
media pembelajaran efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pemaparan 
tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengembangkan media film 
dokumenter dan mengetahui 
kelayakannya sebagai media 
pembelajaran pada materi sistem 
pencernaan. 
METODE 
Metode penelitian merupakan 
deskriptif  kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dengan 
menggunakan angket. Prosedur 
penelitian ini terdiri dari 2 tahap, 
yaitu: 1) Tahap persiapan dan 2) 
Tahap pelaksanaan.  
Tahap Persiapan 
Langkah - langkah   yang   
dilakukan   pada   tahap   persiapan,   
antara   lain: (1) Menyusun dan 
memvalidasi angket siswa untuk 
mengetahui penyebab diare; (2) 
Menyusun dan memvalidasi pedoman 
wawancara untuk mengetahui upaya 
penanggulangan diare dari petugas 
nmedis;  (3)  Membuat storyboard 
film dokumenter; (4) Melakukan  
pengumpulan informasi studi 
dokumentasi dengan mengambil video 
wawancara petugas medis dan 
mengambil foto perilaku jajan pada 
siswa sekolah dasar, kajian literatur 
dan mengambil dari sumber-sumber 
internet seperti youtube; (5) Mengedit 
film dokumenter menggunakan Adobe 
Premier Pro.  
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan, antara lain: 
(1) Melakukan validasi media 
pembelajaran. Film dokumenter di 
validasi oleh 2 orang dosen FKIP 
Untan  dan 1 orang guru di SMA 
Negeri 4 Singkawang Selatan. Aspek 
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yang divalidasi dalam film 
dokumenter yaitu aspek format, isi, 
bahasa dan kepraktisan. Skala 
pengukuran validasi media film 
dokumenter yang adalah skala likert. 
Instrumen penelitian ini 
menggunakan pernyataan positif. 
Bentuk jawaban skala Likert serta 
skor pernyataan positif terdiri dari 
SB (Sangat Baik) bernilai 4, B (Baik) 
bernilai 3, KB (Kurang Baik) bernilai 
2, dan TB (Tidak Baik) bernilai 1. 
Hasil validasi media di analisis 
dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1) Membuat dan menganalisis tabel 
validasi. 








3) Mencari rata-rata validasi untuk 









4) Mencari rata-rata total validasi 
aspek dengan rumus: 






5) Mencocokkan rata-rata total 
dengan kriteria kevalidan, yaitu: 
 3 ≤ RTVTK ≤ 4    : Valid 
 2 ≤ RTVTK ≤ 3    : Cukup Valid 
 1 ≤ RTVTK ≤ 2    : Tidak Valid 
  (Khabibah dalam Yamasari, 
2010). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Media pembelajaran adalah alat 
atau bentuk stimulus yang berfungsi 
untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran (Rusman, 2013). 
Media pembelajaran merupakan 
sarana untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Salah satu media yang 
dapat digunakan adalah film 
dokumenter.  
 Film dokumenter merupakan 
film yang berisikan fakta bukan fiksi 
dan bukan pula memfiksikan fakta 
(Munadi, 2008). Menurut Utami 
(2010) film dokumenter dapat 
menggabungkan tulisan, gambar dan 
suara yang mudah dipahami dan 
dicerna masyarakat. Penggunaan 
bahasa visual diperkuat dengan 
diskripsi naratif menjadi satu 
kesatuan komunikasi yang efektif. 
 Media film dokumenter yang 
dibuat pada penelitian ini berisikan 
materi sistem pencernaan yaitu 
kandungan pada makanan, uji 
kandungan makanan, BMI dan BMR 
sistem pencernaan dan gangguan 
sistem pencernaan serta terdapat 
materi tambahan berupa penyakit 
yang paling sering terjadi seperti 
diare. Dengan menggunakan media 
film dokumenter ini memberikan 
fakta diapangan mengenai penyebab 
dan upaya penanggulangan diare 
sehingga diharapkan siswa 
mendapatkan pengetahuan lebih 
mengenai penyebab dan upaya 
penanggulangannya.  
 Sebelum media film ini 
digunakan terlebih dahulu media 
diuji validitasnya. Uji validitas media 
film dokumenter dimaksudkan untuk 
melihat apakah film dokumenter 
layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Uji validitas media 
film dokumenter ini dilakukan oleh 3 
orang yaitu 2 orang dosen dan 1 
orang guru SMA di SMA Negeri 4 
Singkawang Selatan. Hasil validasi 
media film dokumenter ini dapat 




Tabel 1. Hasil Validasi Film Dokumenter Materi Sistem Pencernaan 
Aspek  kriteria Validator ke- (Ki) (Ai) 
1 2 3   
Format  1. Volume musik latar 
lebih rendah dari pada 
efek suara 
1 4 4 3 3,07 
2. Narasi yang 
disampaikan jelas 
2 4 4 3,33 




3 3 3 3 
4. Komposisi warna 
tulisan dengan warna 
latar sesuai sehingga 
dapat dibaca dengan 
jelas 
2 3 4 3 
Isi  5. Isi media film 
memberikan materi 
pembelajaran sesuai 
silabus secara singkat 
dan jelas  
4 4 4 4 3,50 
6. Isi film memberikan 
informasi diare baik 
penyebab dan cara 
penanggulangannya 
3 3 3 3 
Bahasa 7. Menggunakan bahas 
indonesia yang baik 
dan mudah dipahami 
2 4 4 3,33 3,33 
8. Menggunakan bahasa 
indonesia yang tidak 
menimbulkan makna 
ganda 
2 4 4 3,33 
9. Menggunakan bahasa 
yang sopan dan tidak 
menyinggung SARA 








4 4 4 4 4 
RTV  3,47 
(valid) 
 
Berdasarkan hasil validasi 
yang diberikan oleh 3 orang 
validator menunjukkan bahwa film 
dokumenter layak digunakan 
sebagai media pembelajaran materi 
sistem pencernaan di kelas XI. 
Pada aspek format terdiri dari 
empat kriteria. Kriteria pertama 
yaitu volume musik latar lebih 
rendah dibanding suara narator 
memiliki katagori valid dengan 
skor rata-rata 3,07. Menurut Arda, 
dkk (2015) media pembelajaran 
yang dilengkapi dengan musik 
instrumental dapat menarik 
perhatian siswa. Hal ini diharapkan 
membuat siswa lebih bersemangat 
dan termotivasi. Pada kriteria ini 
validator menyarankan suara latar 
lebih direndahkan lagi karena 
masih terlalu kencang dan 
mengganggu narasi.   
Kriteria kedua yaitu suara 
narasi yang disampaikan jelas 
sehingga tidak menyulitkan siswa 
mengartikan kalimatnya memiliki 
kategori valid dengan skor 3,33. 
Menurut Bulow (2013), aspek 
gaya bicara yang harus dikuasai 
oleh narator yang baik ada lima 
yakni; kecepatan bicara, volume 
suara, kualitas suara, artikulasi, 
dan pola titik nada. Untuk 
kecepatan bicara, narator harus 
berbicara dengan kecepatan yang 
pas. Berbicara terlalu cepat tidak 
akan berhasil membuat semua 
audience menangkap isi topik, 
berbicara terlalu lambat dapat 
membuat audience bosan 
Kriteria ketiga animasi dan 
gambar yang ditampilkan tampak 
jelas, menarik dan mudah untuk 
dipahami memiliki kategori valid 
dengan skor rata-rata 3 karena 
pada masing-masing gambar 
memiliki keterangan yang 
memudahkan siswa untuk 
memahami materi sistem 
pencernaan.  
 
Gambar 1. Kejelasan tampilan 
Animasi  
Kriteria keempat komposisi 
warna tulisan dengan warna latar 
sesuai sehingga dapat dibaca 
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dengan jelas memiliki kategori 
valid dengan skor rata-rata 3. Pada 
aspek ini validator menyarankan 
warna dan ukuran tulisan 
diharapkan sama dalam satu slide 
kemudian latar belakang slide yang 
gelap/hitam tidak sesuai dengan 
jenis tulisan yang terlalu tebal 
(“bold”) dan tulisan disarankan 
berganti-ganti. 
 
Gambar 2. Komposisi warna 
tulisan dan latar 
Pada aspek isi dengan kriteria 
isi media film memberikan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
silabus secara singkat dan jelas 
memiliki kategori valid dengan 
skor 4. Pada silabus pembelajaran 
kurikulum 2013 satu diantara 
kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah studi pustaka 
dan/atau melihat tayangan video 
tentang kelainan dan penyakit yang 
berkaitan dengan materi sistem 
pencernaan. Berdasarkan silabus 
pembelajaran tersebut, maka 
disusunlah media film dokumenter 
materi sistem pencernaan.  
 
Gambar 3. Materi gangguan 
sistem pencernaan  
Film dokumenter materi 
sistem pencernaan ini berisi 
tentang materi pembelajaran 
seperti kandungan pada makanan, 
uji kandungan makanan, BMI 
(Body Mass Index), BMR (Bassal 
Metabolic Rate), sistem 
pencernaan, gangguan sistem 
pencernaan. Pada aspek isi dengan 
kriteria isi media film memberikan 
informasi diare baik penyebab 
maupun penanggulangannya 
memiliki kategori valid dengan 
skor rata-rata 3. Dalam film 
dokumenter ini dijelaskan tentang 
salah satu gangguan sistem 
pencernaan yang paling sering 
dialami atau dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu diare, 
hasil penelitian mengenai 
penyebab diare pada siswa sekolah 
dasar, serta penyebab dan upaya 
pencegahan diare berdasarkan 
hasil wawancara tenaga medis di 
salah satu puskesmas Singkawang 
Selatan sehingga dengan film 
dokumenter ini dapat memberikan 
pengetahuan baru pada siswa 
mengenai penyakit diare. Ini juga 
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sesuai dengan kompetensi inti 
yang ke 2 pada kurikulum 2013 
yang menuntut siswa memiliki rasa 
bertanggung jawab diantaranya 
terhadap kesehatan dirinya sendiri 
mengenai diare. Hal ini sejalan 
dengan Hamalik (2011) yang 
menyatakan bahwa dalam proses 
pembelajaran siswa dituntut 
mampu mengembangkan 
pengetahuan yang dimiliki 
sehingga siswa dapat memiliki 
insistif dan rasa tanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri. 
 
Gambar 4. Informasi tambahan 
berupa penyebab dan 
upaya penangulangan 
diare menurut tenaga 
medis. 
Aspek yang ketiga adalah 
aspek bahasa yang memiliki skor 
rata-rata 3,33. Menurut Sanjaya 
(2013), media memiliki fungsi 
sebagai sumber belajar semantik, 
yaitu kemampuan media dalam 
menambah pembendaharaan kata-
kata (simbol verbal) namun, 
makna dan maksud dari suatu kata, 
kalimat, atau istilah tersebut tidak 
membingungkan siswa. Aspek 
bahasa memiliki tiga kriteria. 
Kriteria pertama adalah 
menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan mudah dipahami  
sehingga pesan dalam 
pembelajaran dapat dipahami 
dengan baik oleh siswa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Asyhar 
(2012) bahwa media yang baik 
harus memperlihatkan kejelasan 
sajian terutama penggunaan 
bahasa. Penggunaan bahasa yang 
baik, singkat, padat dan jelas dapat 
mempermudah siswa memahami 
maksud yang terkandung pada 
sebuah media. Pada kriteria 
pertama film dokumenter dinilai 
valid dengan skor rata-rata 3,33. 
Kriteria kedua adalah 
menggunakan Bahasa Indonesia 
yang tidak menimbulkan makna 
ganda sehingga tidak 
membingungkan siswa pada materi 
yang disampaikan. Pada kriteria 
kedua dinilai valid dengan skor 
rata-rata 3,33. Selanjutnya kriteria 
ketiga yaitu menggunakan bahasa 
yang sopan dan tidak 
menyinggung SARA, film 
dokumenter dinilai valid dengan 
skor rata-rata 3,33. 
Satu diantara aspek yang 
dinilai pada validasi media film 
dokumenter ini adalah kemudahan 
pengoperasian media yang 
memperoleh nilai rata-rata dari 
validator sebesar 4 dan tergolong 
valid. Nilai rata-rata ini dicapai 
karena media film dokumenter 
mudah digunakan , yaitu cukup 
dengan fasilitas yang terhubung 
dengan infocus film ini bisa 
ditayangkan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mudarwan (2010) yang 
menyatakan film dokumenter 
dapat dengan mudah dan berulang 
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kali digunakan. Dick dan Carey 
(dalam Sadiman, 2011) 
menyatakan ada beberapa faktor 
yang harus dipertimbangkan dalam 
pemilihan media. Diantaranya 
yaitu faktor keluwesan, 
kepraktisan dan ketahanan media 
yang digunakan. Hal ini diartikan 
bahwa media harus bisa digunakan 
kapan saja dan tidak sulit 
dioperasikan dengan peralatan 
yang ada disekitarnya 
 
SIMPULAN  
Media film dokumenter 
dinyatakan valid sebagai media 
pembelajaran pada materi sistem 
pencernaan di SMA dengan nilai 




Perlu adanya perbaikan pada 
media film dokumenter yaitu 
musik latar yang terlalu keras, 
konsistensi dalam penulisan, 
ukuran dan warna tulisan pada film 
dokumenter, dan kesimpulan akhir 
pada video dan perlu adanya 
tambahan informasi mengenai 
penyakit diare dan perlu dilakukan 
uji coba untuk mengetahui 
keefektifan media film dokumenter 
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